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Penyakit diare merupakan gejalainfeks gastrointestinal yang dapat disebabkan oleh berbagai
mikroorganisme dan termasuk penyakit menular dari kebersihan yang buruk. Pada umumnya penyakit ini
didasari dengan dehidrasi parah dan kehilangan cairan, namun adanyainfeksi bakteri septik saat ini menjadi
kemungkinan penyebab kematian terkait diare, terlebih di negara berkembang. Jakarta Timur masih
memiliki lima persen dari total penduduk nyayang masih BAB sembarangan atau tidak memiliki jamban
sehat. Hal tersebut dapat menimbulkan adanya penderita diare. Metode penelitian ini menggunakan analisis
gpasial. Penelitian ini menganalisis penderita diare secara spasial menggunakan analisis overlay dan
deksriptif dengan melihat keterhubungan antara karakteristik lokasi (kepadatan hunian dan air bersih)
terhadap kemunculan penderita diare. Dihasilkan bahwa karakteristik lokasi air bersih di Kecamatan
Cipayung cenderung tidak memenuhi syarat dikarenakan adanya pengaruh dari air sungai Sunter yang sudah
tercemar. Kepadatan hunian di Kecamatan Cipayung belum termasuk ke dalam hunian yang padat atau
kumuh tiap RW nya. Penderita Diare tersebar secaratidak merata di Kecamtan Cipayung tetapi penderita
diare di Kecamatan Cipayung banyak terkonsentrasi di bagian utara dan selatan. Penderita diare cenderung
berpola mengikuti keberadaan air bersih tidak layak yang berada pada wilayah yang berdekatan dengan
sungai Sunter. Faktor kepadatan hunian tidak berpengaruh langsung terhadap penderita diare dikarenakan
pola spasial penderita diare berdasarkan kepadatan hunian tiagp RW nya sangat beragam dan tersebar pada
RW yang memiliki air berisih tidak memenuhi syarat. Maka dapat disimpulkan, pola spasial penderitadiare
di Kecamatan Cipayung ini terjadi padawilayah yang memiliki air bersih tidak memenuhi syarat dan
kepadatan hunian kurang dari 41 bangunan perhektarnya.

...... Diarrheais a symptom of gastrointestinal infection that can be caused by various microorganisms and
includes infectious diseases from poor hygiene. In general, this disease is based on severe dehydration and
fluid loss, but the presence of septic bacterial infection is now a possible cause of diarrhea-related deaths,
especialy in developing countries. East Jakarta still has five percent of itstotal population who still open
defecation or do not have healthy latrines. This can lead to diarrhea. This research method uses spatial
analysis. This study analyzes diarrhea sufferers spatially using overlay and descriptive analysis by looking at
the relationship between location characteristics (occupancy density and clean water) to the occurrence of
diarrhea sufferers. The result is that the characteristics of the location of clean water in Cipayung District
tend to not meet the requirements due to the influence of polluted Sunter river water. The density of housing
in Cipayung District is not included in the dense or slum dwellings of each RW. Diarrhea sufferers are
spread unequally in Cipayung District, but diarrhea sufferersin Cipayung District are mostly concentrated in
the north and south. Diarrhea sufferers tend to follow the pattern of the presence of unsafe clean water in the
area adjacent to the Sunter river. The occupancy density factor does not directly affect diarrhea sufferers
because the spatial pattern of diarrhea sufferers based on the occupancy density of each RW isvery diverse
and scattered in RWs that have clean water that does not meet the requirements. So it can be concluded, the
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gpatia pattern of diarrhea sufferersin Cipayung District occursin areas that have clean water that does not
meet the requirements and the occupancy density is less than 41 buildings per hectare.



